
 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 Desain Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif. Metode penelitian 

deskritif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan tujaun utama 

membentuk gambaran situasi yang objektif dengan menggunakan studi kasus . 

Studi kasus dilaksanakan dengan cara meneliti suatu pemersalahan melalui 

sesuatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit yang menjadi masalah 

tersebut secara mendalam di analisa baik dari segi yang berhubungan dengan 

kasusnya, sendiri, faktor resiko, yang mempengarui, kejadian yang 

berhubungan dengan kasus maupun tindakan dan reaksi dari kasus terhadap 

suatu perlakuan atau pemaparan tertent. Meskipun yang di teliti dalam kasus 

tersebut hanya berbentuk  unit  tunggal,  namun  dianalisis  secara mendalam 

( Sctiadi,2007) 

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus yaitu rancangan penulisan 

yang mencakup pengkajian suatu unit penulisan secara intensif misalnya satu 

klien, keluarga, kelompok, komunitas, atau institusi 

 
 

 Batasan Masalah 

 

Pada penilitian hanya membahas tentang Asuhan Keperawatan Pada Klien 

Cidera Kepala di Ruang Yudhistira RSUD Jombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 



34 
 

 

 Partisipan 

 

Responden penelitian ini adalah klien dan keluarga cidera kepala di Ruang 

Yudhistira RSUD Jombang 

 
 

 Prosedur Pengumpulan Data 

 

1. Membuat kuisioner responden 

 

2. Menentukan metode penelitian kepada responden 

 

3. Peneliti mengajukan surat rekomendasi penelitian kepada UNIPDU 

 

4. Mengajukan surat ijin penelitian kepada Direktur RSUD Jombang 

 

5. Peneliti membayar administrasi untuk meneliti klien yang ada di ruangan 

 

6. Peneliti melakukan uji etik 

 

7. Peneliti membayar administrasi untuk uji etik 

 

8. Setelah mendapat ijin dan rekomendasi dari Direktur RSUD Jombang, 

surat di serahkan kepada ruang Yudhistira untuk melakukan penelitian 

9. Membuat sampel kepada klien dengan diagnosa yang sama 

 

10. Menjelaskan kepada reponden tujuan penelitian dan metode penelitian, 

mengajukan kesedian dan tanda tangan kepada kelurga responden di 

ruang Yudhistira 

11. Bila responden bersedia menjadi sumber penelitian maka akan 

menandatangani lembar persetujuan sebagai responden dengan disertai 

tanda tangan dan tanpa nama responden 

12. Pengumpulan data hasil wawancara responden membutuhkan waktu 

minimal tiga hari atau sampai klien pulang untuk di teliti 

13. Biaya penelitian di tangung oleh mahasiswa sepenuhnya 
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 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Yudhistira RSUD Jombang 

 

 

 Pengumpulan Data 
 

Mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu (instrumen 

penulisan). Dalam penulisan ini penulis menggunakan beberapa alat bantu, 

yaitu: format pengkajian asuhan keperawatan medical bedah, pengukuran 

dengan alat/ nursing kit ( manometer, termometer, pen light, stetoskop dan 

arloji), alat pemeriksaan penunjang (CT-Scan, MRI, X-Ray, Kadar Eletrolit, 

Screen Toxicologi), dokumen yang relevan ( status klien, rekam medik klien). 

a) Anamnesae 
 

Anamneses yang dilakukan yaitu beberapa wawancara. Wawancara 

adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data secara 

lisan secara lisan dari informan atau bercakap-cakap berhadapan muka 

dengan informan. Pengumpulan data dengan teknik ini dapat digunakan 

untuk memperoleh data yang bersifat fakta, misalnya umur , pekerjaan, 

dapat pula digunakan  untuk  mengetahui  sikap  pendapat  ,  pengalaman 

( Sctiadi,2008) 

b) Observasi 
 

Mengobservasi perubahan keadaan fisik (TTV: tensi , nadi, suhu : tanda- 

tanda sionasis dan respirasi), perilaku dan keadaan yang dialami klien 

dengan gangguan neurologi cidera otak serta observasi keberhasilan 

setandar asuhan keperawatan yang diberikan. 

c) Pemeriksaan fisik 
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Pemeriksaan fisik yang dilakukan meliputi inspeksi (pemeriksaan dengan 

menggunakan pengelihatan, pendengaran, dan penciuman), palpasi 

(pemeriksaan yang menggunakan indra peraba), perkusi (pemeriksaan 

dengan mengetuk-ngetukkan jari bagian tubbuh klien yang akan dikaji), 

auskultasi ( pemeriksaan menggunakan stetoskop untuk mendengarkan 

bunyi yang dihasilkan oleh tubuh). 

d) Studi dokumentasi 
 

Dengan mempelajari beberapa buku, status pasien, dan literatur lainya 

yang berhubungsn dengan penyakit infark miokard akut termasuk bahan- 

bahan perkuliahan agar karya tulis ilmiah ini mempunyai nilai ilmiah 

untuk dipertahankan. 

 

 Etika Penulisan 
 

a) Informed Counsent ( Persetujuaan Menjadikan Klien) 
 

Dari bahasa latin (Consension,consention) yang berarti persetujuan ijin 

menyetuju, memberikan  ijin kepada seseorang untuk melakukan sesuatu  

( Nursalam,2014) 

b) Anomity (tanpa nama 
 

Untuk menjaga kerahasiaan penulis tidak akan mencantumkan nama 

informan, pada lembar pengumpulan data, untuk mengetahui ke ikut 

sertaannya penulis cukup dengan menuliskan nama inisial. 

c) Confidentiality/kerahasiaan 
 

Kerahaasian informasi yang telah dikumpulkan dari informan dijamin 

kerahasiaanya. 


